BABIIl. METODOLOGI PENELITIAN

A. Konsep Dasar

Konsep dasar merupakan pengertian yang digunakan untuk memperoleh

dan menganalisis data sehubungan dengan tujuan penelitian.

Agroindustri gula aren dan gula semut merupakan suatu industri yang
mengolah bahan baku berupa nira aren menjadi produk gula aren dan gula

semut.

Agroindustri skalarumah tangga adalah agroindustri yang memiliki modal

sangat terbatas dan menggunakan tenaga kerja kurang dari 4 orang.

Pengrajin adalah seseorang atau keluarga yang melakukan pengolahan

bahan baku niraaren menjadi gula aren atau gula semut.

Input adalah faktor-faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan
gulaaren dan gulasemut. Input berupa nira aren, tenaga kerja, bahan

bakar, peralatan, dan biaya-biaya.
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Proses produksi adalah proses interaks antara berbagai faktor produksi
untuk menghasilkan gula aren dan gula semut dalam jumlah tertentu yang

diukur dalam satuan minggu.

Faktor konversi adalah banyaknya output yang dapat dihasilkan dari satu
satuan input atau banyaknya produk gula yang dihasilkan dari satu

kilogram nira aren.

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan yang
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Pada penelitian ini, hal
yang berhubungan dengan variabel dan definisi operasional agroindustri

gula aren dan gula semut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel dan definisi operasional agroindustri gula aren dan gula

semut

No Variabel Definisi operasional Satuan

1. Bahanbaku Jumlah nira aren yang digunakan dalam Kg/minggu
pembuatan gula aren dan gula semut
selama satu minggu proses produksi

2. Hargabahan baku Harga nira aren per kilogram Rp /Kg

3. Gulaaren Gulayang berasal dari niraaren dan Kg
dicetak dalam berbagai bentuk

4.  Gulasemut Gulayang berasal dari niraaren dan Kg
berbentuk butiran

5. Produks gulaaren  Jumlah gula aren dan gula semut yang Kg/minggu

dan gula semut dihasilkan agroindustri dalam satu

minggu proses produksi

6. Biayatota Seluruh biaya yang dikeluarkan oleh Rp/minggu

pengrajin gula yaitu: biaya bahan baku,
kayu bakar, korek api, kemasan, tenaga
kerja, biayalistrik, biaya transportasi,
penyusutan peralatan dan pajak bangunan
7. Jumlahtenagakerja Banyaknyatenagakerjayang digunakan ~ HOK/minggu
dalam pengolahan gula, baik dari dalam
keluarga maupun luar keluarga selama
satu minggu proses produksi




(Lanjutan Tabel 2.)
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No Variabel Definisi operasional Satuan
8. Upahratarata Upah rata-ratayang diterimatenagakerja ~ Rp/HOK
tenaga kerja langsung untuk mengolah gula
9.  Sumbangan input Biaya pemakaian input lain (bahan Rp/minggu
lain penunjang) untuk menghasilkan gula aren
dan gula semut
10. Nilai produk Nilai produk gulayang merupakan hasil Rp
perkalian antara faktor konversi dengan
harga produk
11. Nilai tambah Pertambahan nilai suatu komoditaskarena  Rp/kg
mengalami proses pengolahan dan
merupakan selisih nilai produk dengan
harga bahan baku dan sumbangan input
lainnya
12. Rasionilai tambah Persentase nilai tambah gulaterhadap nilai %
produk
13. Margin Selisih antara nilai produk dengan harga Rp/kg
bahan baku
14. Persentaseinputlain  Persentase sumbangan input lainterhadap %
marjin
15. Persentase tenaga Persentase imbalan tenaga kerja terhadap %
kerja margin
16. Profitabilitas Persentase keuntungan terhadap total %
penjualan gula
17. Penjuaan Perkalian antarajumlah gulaaren dangula  Rp/minggu
semut yang dihasilkan dengan harga jual
dari gulaaren dan gula semut
18. Keuntungan Laba bersih yang diperoleh pengrajingula  Rp/minggu
dari hasil penjualan gula setelah dikurangi
dengan total biaya yang dikeluarkan
19. Output Gulaaren dan gulasemut yang dihasilkan ~ Kg/minggu
selama satu minggu proses produksi
20. Harga produk Harga gula aren dan gula semut yang Rp/kg
diterima pelaku agroindustri dari hasil
penjualan
21. Produktivitas kerja Perbandingan antara output (hasil) dengan

input (masukan)

C. Metode Penelitian, M etode Pengumpulan Data, dan Responden

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

studi kasus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian terdiri dari data

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara

langsung dengan pelaku agroindustri menggunakan kuesioner (daftar

pertanyaan) yang telah dipersigpkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh



25

dari instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Lampung, Dinas Perindustrian dan Pasar Kabupaten

Lampung Barat, dan literatur yang berhubungan dengan objek penelitian.

Responden dalam penelitian ini adalah para pelaku agroindustri gula aren
dan gulasemut. Di Kecamatan Air Hitam terdapat 8 agroindustri gula
aren dan 2 agroindustri gula semut. Menurut Arikunto (1997), apabila
subjek penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sebagai

responden sehingga dinamakan penelitian sensus.

D. Lokas Penelitian dan Waktu Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung
Barat. Lokas penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa K abupaten Lampung Barat merupakan daerah yang
memiliki jumlah agroindustri gula aren terbanyak di Lampung. Pemilihan
kecamatan juga dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa
Kecamatan Air Hitam merupakan daerah yang memproduksi gula aren dan
daerah yang memiliki jumlah agroindustri gula semut terbanyak di
Kabupaten Lampung Barat. Waktu pengumpulan data dilakukan pada

bulan Februari 2015 sampai dengan bulan Maret 2015.

E. Metode Analisis Data

1. AndisisNilai Tambah
Metode analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan

penelitian yang pertama yaitu menganalisis nilai tambah agroi ndustri
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gulaaren dan gulasemut. Analisisnilai tambah dilakukan untuk

mengetahui peningkatan nilai tambah dari pengolahan gula aren dan

gula semut selama satu minggu proses produksi. Kegiatan pengolahan

niraaren menjadi gula aren dan gula semut mengakibatkan

bertambahnya nilai komoditi tersebut. Peningkatan nilai tambah dari

pengolahan gula aren dan gula semut dapat diketahui dengan

menggunakan metode Hayami, yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Prosedur perhitungan nilai tambah metode Hayami

No Variabel Nilai
Hasil produksi, bahan baku, dan harga
1 Output (kg/minggu) A
2. Bahan baku (kg/ minggu) B
3. Tenaga kerja (HOK/ minggu) C
4. Faktor konversi D=A/B
5. Koefisien tenaga kerja E=C/B
6. Harga produk (Rp/kg) F
7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) G
Pendapatan dan nilai tambah
8. Harga bahan baku (Rp/kg) H
9. Sumbangan input lain (Rp/kg) I
10. Nilai produk (Rp/kg) J=DxF
11a  Nila tambah (Rp/kg) K=J-1-H
b. Rasionilai tambah (%) L = (K/J) x 100%
12a.  Imbaan tenaga kerja (Rp/HOK) M=ExG
b.  Bagian tenaga kerja (%) N % = (M/K) x 100%
13a  Keuntungan (Rp) O=K-M
b.  Tingkat keuntungan (%) P% = (O/K) x 100%
Balasjasa untuk faktor produksi
14. Margin keuntungan (Rp/kg) Q=J-H
a.  Keuntungan (%) R = 0/Q x 100%
b. Tenagakerja (%) S=M/Q x 100%
c. Inputlain (%) T =1/Q x 100%
Sumber : Hayami (1987)
K eterangan:
A = Output atau total produksi gula aren dan gula semut yang
dihasilkan oleh agroindustri gula aren dan gula semuit.
B = Input atau bahan baku yang digunakan untuk memproduksi
gula aren dan gula semut
C = Tenagakerjayang digunakan dalam memproduksi gula

aren dan gula semut yang dihitung dalam bentuk HOK
(Hari Orang Kerja) dalam satu periode produksi
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F = Hargaproduk yang berlaku

G = Jumlah upah rata-rata yang diterima oleh pekerja dalam
setiap satu periode produksi yang dihitung berdasarkan per
HOK (Hari Orang Kerja)

H = Hargainput bahan baku utamayaitu nira aren per liter

pada saat periode analisis
I = Sumbangan atau biayainput lainnya yang terdiri dari biaya
bahan baku penolong.
Kriteria penilaian nilai tambah adalah:
1) Jikanilai tambah Iebih dari nol, artinya agroindustri gula aren dan
gula semut memberikan nilai tambah (positif)

2) Jikanilai tambah kurang dari nol, artinya agroindustri gula aren

dan gula semut tidak memberikan nilai tambah (negatif)

2. Analisis Profitabilitas
Metode analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian yang kedua yaitu menganalisis profitabilitas agroindustri
gulaaren dan gulasemut. Rasio profitabilitas dari agroindustri gula
aren dan gula semut dapat diketahui dengan menggunakan rumus

sebagal berikut (Downey dan Erickson 1992) :

Profitabilitas ca = ———~—— x 100%
‘Penjualan a
Keterangan :
TMa = Keuntungan usaha agroindustri gula aren (Rupiah)
Penjualan a= Total penjualan dari usaha agroindustri gulaaren
(Rupiah)

b
Profitabilitas b = ——— X 9
rofitabilitas Penjualan b 100%
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Keterangan :
T = Keuntungan usaha agroindustri gula semut (Rupiah)
Penjualan b = Total penjualan dari usaha agroindustri gula semut

(Rupiah)

Kriteria pengambilan keputusan:
Profitabilitas > 0 artinya usaha yang dilakukan menguntungkan
Profitabilitas < 0 artinya usaha yang dilakukan tidak menguntungkan

. Produktivitas Kerja

Menurut Hasibuan (1996) produktivitas merupakan perbandingan
antaraoutput (hasil) dengan input (masukan). Rasio produktivitas
dapat dirumuskan sebagai berikut:

OuOutput

Rasio produktivitas =
In, Input



